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ABSTRAKi 

Pendapatani dideskripsikan jadi suatul pendapatan iyang didapat sebab wujudnya kegiatan, 

lusaha, serta ipekerjaan. Pendapatani amat berdampak oleh keberlangsungan hidupi iseseorang 

maupuniperusahaan, makin banyak kemampuan seseorang atau perusahaan untuk membiayai 

segala pengeluaran dan kegiatan yang akan dilakukan. Tujuan dalam pengkajian lini yaitu 

buat mendapati pengaruhi modali kerja serta jam kerjal terhadapi pendapatani UMKM Jahit idi 

Kelurahan Manukan Kecamatani Tandes Kota Surabaya. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari penyebaran kuisioner yang telah diisi 

oleh responden. Teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan sampling jenuh atau sensus 

dengan jumlah selurh populasi yaitu 35 responden. Hasili pengkajian menyatakan ibahwa 

secaral simultan aktiva kerjal serta jami kerjall secaral bersama-samal berdampak substansial 

terhadapi penghasilan. Angka Ri Squarel (R21) didapati sejumlah 0,813 yang bermakna variasi 

pendapatan dipengaruhi oleh variasi modal kerja dan jam kerja sebesar 81,3% sedangkan 

sisanya sebesar 16,9% dipengaruhi variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Pendapatan, Modal Kerja, Jam Kerja 

PENDAHULUANi 

Latari Belakangi 

Pengembangan lekonomi dilisuatu inegara 

meningkat sepertil Indonesial imerupakan 

suatul lusaha transisi berencanal iyang 

dilakukani secaral terangkai atas rencana 

memajukan kesejahteraani masyarakat. 

perkembangan iyang amat kencang atas 

selutuh bagian iyang menimbulkan 

bertambahnya perusahaan lebih-lebih idi 

suatul kota metropolis sudah menimbulkan 

terdapat peralihan iyang berarti atas 

paradigma aktivitas rakyat idi kawasan 

tersebuti. Pertumbuhan ekonomi 

merupakan salah satu bentuk kemakmuran 

masyarakat, dengan meningkatnya 

pendapatan maka akan meningkatkan 

kemakmuran rakyat perekonomian 

dikatakan mengalami pertumbuhan ketika 

produksi barang dan jasa meningkat. Oleh 

karena itu, perekonomian harus 

dikembangkan baik di sektor formal 

maupun informal, dan kerjasama antara 

pemerintah dan masyarakat harus 

harmonis. 

UMKM sebagai salah satu isu strategis 

yang perlu mendapatkan perhatian 

masyarakat di era revolusi industry saat ini. 

Pengembangan lekonomi imerupakan 

pengembangan loutput publik iyang 

dikarenakan akibat berlimpah total unsur 

pembuatan iyang dipakai saat operasi 

pembuatan masyarakati minus wujudnya 

peralihan teknologil litu iisendiri. iSedangkan 

Pengembangan lekonomi imerupakan 

peningkatan loutput iyang diakibatkan sama 

pembaruan iyang dilakukani sama ipara 

pengusaha/wirausaha. Probabilitas lusaha 

merupakani sebutan iyang acapkali datang 

pada lingkungan usaha. Analitis perihal 

setiaplorang mempunyai probabilitas bisnis 

buat memperoleh maksud spesifik. 

peluangi usahal terdiril atas dual ikata, 

peluangi serta lusaha. Peluangi bermakna 

harapan serta lusaha bemakna lupaya buat 

memperoleh tujuani iyang idiinginkan atas 

beragam kapabilitas iyang dipunyai. 

Lugasnya, peluangi lusaha ialah isuatu 

peluang iyang dipunyai sama iiseseorang buat 

memperoleh suatul itujuan. Pada penilitian 

ini penulis memilih UMKM 
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Jahit yang berada di Kelurahan Manukan 

Kulon Kota Surabaya. Di daerah tersebut 

tersebar kurang lebih 30 penjahit yang 

menjahit segala macam jenis pakaian, jeans 

ataupun tas. Bisnis menjahiti ialah bisnis 

buat mengonversikan garmen imenjadi 

busana jadil iyang dapat dipakai pengguna. 

Bisnis jahiti ialah suatul lusaha iyang 

membuat bahani mentahi menjadil produk 

jadi, memakai benangi serta jarumi menjadi 

bahani lutama. Penjahiti (tailori) ialah lorang 

yangi profesinya menjahiti busana semacam 

ikemeja, icelana, irok, ataupun ijas, ibaik 

buat cewek imaupun cowok. Penjahiti 

merancang, menyesuaikan, serta 

memperbaiki busana sesuail permohonan  

klien. Bisa diosimpulkan bahwal itailor ialah 

pekerjaan dil sektor jasal iyang 

menyediakan bantuan berbentuk ijasa 

penjahiti. Penjahiti merupakani bidang 

usahal kecili menengahi iyang penting 

diketahuil buat dil itingkatkan 

iproduktifitasnya. 

Rumusani Masalahi 

1. Apakahi terdapati pengaruhi imodal 

kerjal dan tenaga kerja iterhadap 

pendapatani lUMKM Jahit idi 

Kelurahan Manukan Kulon 

Kecamatani Tandes KotaliSurabaya? 

2. Apakahi terdapati pengaruhi modal 

kerjal terhadapipendapatan lUMKM 

Jahit dil Kelurahan Manukan Kulon 

Kecamatani Tandes KotaliSurabaya? 

3. Apakahi terdapati pengaruhi tenaga 

kerja terhadapopendapatan lUMKM 

Jahit Kelurahani Manukani iKulon 

KecamataniTandes KotaliSurabaya? 

KAJIAN PUSTAKA 

Usahal Mikrol Kecili dani iMenengah 

(UMKMi) 

lUMKM dilIndonesia sudah menjadil sektor 

signifikan atas skema iperekonomian idi 

lIndonesia. Perihal lini diakibatkan lUMKM 

merupakani elemen usahua iyang makin 

besar totalnya dibandingkani bisnis 

industryl berasio besari serta mengantongi 

kelebhan atas menyerapi tenagal kerjal 

makin besar serta jua sanggup 

menyegerakan sistem pembangunan (Suci, 

2008). Menurut Aliyah (2022) lUMKM 

merupakani salahisatu ragam lusaha ikecil 

yangi amat aktif atas pengembangan serta 

kemajuan perekonomiani rakyat. Biarpun 

usahal kecili serta menengahi mempunyai 

tingkatan iyang amat potensiali atas 

perekonomianinasional, faktanya imasih 

berlimpah problem iyang dihadapil atas 

ekespansinya. Problem iyang amat utama 

dilusaha ikecil ialah Problem ipermodalan. 

Permodalani merupakani elemen terpenting 

yangi dipentingkan buat memajukan isuatu 

bagian lusaha. Kelemahannya ipermodalan 

lUMKM, sebab padal awamnya usahalikecil 

serta menengahi merupakani lusaha 

perorangani ataupun perusahaan iyang 

sifatnyal itertutup, iyang menggantungkan 

modali atas silipemilik iyang totalnya amat 

sedikit. Sedangkan aktiva amat krusial atas 

menaikkan pembuatan serta tingkat ihidup 

rakyat. Menurut Sufiani (2022) 

Pemberdayaani lUMKM di wilayah patut 

dilakukani menjadi satul kesatuani atas 

usaha pengentasani kemiskinani wilayah 

itersebut. masyarakat kurang mampu 

awamnya memmpunyai taraf edukasi 

rendahi sehinggal susah buat berlomba di 

dunialikerja lUMKM yaitu bagian lusaha 

yangi mempekerjakani tenagal kerjal bagian 

tidak resmi. 

Modal Kerja 

Menurut(Ginting, 2018)modali ikerja 

mempunyai kontribusi iyang berarti atas 

aktivitas loperasional industri sebab atas 

adanya modali kerjal iyang layak  bisa 

mengakomodasi perusahaan untuk 

melancarkan aktivitas loperasionalnya 

sehinggal tujuanilutama perusahaani 

terlaksana serta bisa segera meningkat. 

Aktiva bisa dipakai buat dual perihal, 

pertamal buat  kepentingan pendanaan, 

maksudnyal ialah aktiva iyang dipakai baut 

belanja ataupun memodali aktival konstan 

serta berkarakter jangkal panjangi iyang bisa 

dipakai isecara berkali-kali. iKedua, aktiva 

iyang dipakai mendanai aktiva kerjal, 

yakni 



aktiva iyang dipakai baut pemodalan 

jangkal ipendek, semacam pembelianibahan 

bakul, menggaji karyawan serta 

pengeluaran loperasional. Atas beberapa 

pengertian tersebut sudah jelas setiap 

perusahaan selalu membutuhkan modal 

kerja untuk melaksanakan aktivitas operasi 

sehari-hari (Azlina, 2006). 

Tenaga Kerja 

Menurut Aksin (2018)Tenagal ikerja 

merupakani sumberi dayal lutama buat 

keberlangsungani suatul produksil atas suatul 

industri maupuni dalami sistematis 

lembaga. Eksistensi tenagal kerjal atas  

suatul aktivitas pembuatan amatlah 

dibutuhkan, terpenting oleh merekal iyang 

fase produktivitasnyal membutuhkan 

tingkati ketepatan atas operasinya. iSemakin 

besar jumlahi tenagalikerja iyang tersedia atas 

suatul iproduksi, bahwa makin banyak lagi 

sejumlah perihal iyang butuh idiperhatikan 

dilidalamnya, ialah perihal pertanggungan 

merekal sebagail tenagal ikerja. Menurut 

Adam (2017) tenaga kerja memiliki peran 

penting dalam proses pembangunan 

ekonomi. Tenaga kerja merupakan aset 

berharga bagi perusahaan untuk mencapai 

tujuannya. Fokus utama dari Manajemen 

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah 

memberikan kontribusi bagi keberhasilan 

perusahaan. Tenagal kerjal yaitu seseorang 

yangi dapat melaksanakan pekerjaani yang 

menhasilkan produk ataupun jasal iyang 

bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang 

lain. Tenaga kerja menjadi bagian dari 

sistem proses produksi yang berarti 

keuntungan/kerugian dari sebuah 

perusahaan juga ditentukan oleh tenaga 

kerjanya(Julianti, 2015). 

Pendapatan 

Pendapatan merupakan upah atas aktivitas 

pemasaran produk ataupun jasal dil suatu 

perusahaan. Pendapatan juga bisa diartikan 

sebagai biaya yang dibebankan pada 

pelanggan atas barang atau jasa. Analitis 

menaksir keadaan lekonomi seseorang 

ataupun rumahi itangga, salahi satul persepsi 

utama iyang amat kerap dipakai yakni 

menjalani

taraf penghasilan. Berlandaskan Harnantol 

(2019) pendapatani ialah peningkatan 

ataupun menaiknya substansi serta 

penyusutan ataupun menurunnya 

suseptibilitas industry iyang menjadi sebab 

kegiatan proses ataupun penyediaan produk 

serta jasal terhadap publik ataupun 

pelanggan atas tertentunya. Berlandaskan 

(Paita et al., 2015) pendapatan merupakan 

salah satu indikator untuk mengukur 

kesejahteraan seseorang atau masyarakat, 

sehingga pendapatan masyarakat ini 

mencerminkan kemajuan ekonomi suatu 

masyarakat. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Pengkajian iyang atas asasnya memakai 

pendekatani deduktifinduktif, maknanya 

pendekatani iyang bergerak atas isuatu 

rangka iteori, pendapat paralahli, imaupun 

penafsiran pengkaji berlandaskan 

pengetahuannya lantas idikembangkan 

sebagai persoalan beserta penyelesaian 

yangi diajukani buat mendapat  penegasan 

(verifikasil) atas ragam suport datalempiris 

diolapangan. Pengkajian ikuantitatif 

bermaksud buat mengetes iteori, 

membentuk data, mengindikasikan ikatan 

antar faktor, memberikani pemaparan 

perangkaan, memperkirakan serta menerka 

hasilnyal. Pendekatani iyang dilakukani atas 

berasalpengkajian lini ialah 

pendekatanokuantitatif yangi berpusat padal 

aset kerjal serta itenaga kerjal terhadapi 

penghasilan bisnis ijahit idi Kelurahani 

Manukani Kuloni iKecamatan Tandesi 

KotaliSurabaya. 

Jenisi dani Sumberi Datal 

1. Datal Primeri ialah datal iyang 

diperoleh secaral langsungi atas 

topik pengkajian iperorangan, 

serikat, serta lembaga. Datal iprimer 

atas pengkajian lini bersumber atas 

kuesioneriyang diisioleh iresponden 

usaha jahit dil Kelurahan Manukan 

Kulon Kecamatani Tandes i Kota 

Surabayal 



mencakup personalitas serta 

persepsi iresponden. 

2. Datal Sekunderi ialah datal iyang 

diperoleh atas tatanan iyang telah 

jadil (tersedial) lewat penerbitan 

serta keterangan iyang dimunculkan 

dil beragam lembaga ataupun 

industri. Datal sekunderi atas 

pengkajian lini didapat atas idata 

bayangan global, esai serta 

beragam sumberi lainnyal iyang 

berangkaian atas pengkajian. 

Populasi 

Populasi adalah himpunan semua individu 

atau objek yang menjadi bahan 

pembicaraan atau bahan penelitian. Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah semua 

pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) Penjahit di Kelurahan Manukan 

Kulon Kecamatan Tandes Kota Surabaya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pengusaha jahit di Kelurahan 

Manukan Kulon Kecamatan Tandes Kota 

Surabaya yang menurut salah satu pelaku 

usaha jahit berjumlah sekitar 35 UMKM. 

Sampel 

Dalam penelitian ini, pengambilan sampel 

menggunakan sampling jenuh . sampling 

jenuh merupakan cara pengambilan sampel 

bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 35 

responden. 

Metode Analisa Data 

Metode analisis data yang digunakan untuk 

penelitian ini adalah metode analisis 

kuantitatif. Atas pengkajian lini datal idiolah 

memakai sebagian teknik analisal idata 

yakni analisisi regresil linieri iberganda, luji 

Fi, luji iT, serta koefisien determinasi. 

HASILi DANi PEMBAHASANi 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

Scara geografisoKecamatan Tandes iterletak 

dil wilayahi Surabayal Barat. iKecamatan 

Tandes memiliki luas wilayah kurang lebih 

11,07 km2 . kecamatan Tandes berbatasan 

sisi lUtara atas Kecamatani Asemrowo, sisi 

timuri atas Kecamatani Sukomanunggal, sisi 

iselatan Kecamatani Sambikerep, sisi iBarat 

Kecamatani Benowo. Kecamatam Tandes 

terbagi menjadi 6 (enam) Kelurahan antara 

lain : Kelurahani iKarangpoh, iKelurahan 

Balongsaril, Kelurahani Manukani iWetan, 

Kelurahani Mnukan iKulon, iKelurahan 

Banjar Sugihan, Kelurahani Tandes. 

Berdasarkan data BPS Surabaya diketahui 

bahwa rata-rata kepadatan Penduduk yang 

ada pada kecamatan Tandes yaitu 87511 

jiwa, hal ini berarti kecamatan Tandes 

termasuk dalam kategori dengan kepadatan 

penduduk cukup tinggi. Namun pada 

kelurahan Balongsari, Tandes, Manukan 

Wetan dan Banjarsugihan termasuk dalam 

kategori wilayah kepadatan penduduk 

sedang dimana rata-rata kepadatan dari 

empat kelurahan sebesar 15130 jiwa. 

Sementara untuk rata-rata kepadatan 

penduduk tertinggi dari tahun ke tahun 

selalu ditempati oleh kelurahan Manukan 

Kulon dengan luar wilayah 2,01 km2 

namun kepadatan penduduknya tinggi yaitu 

33.515 jiwa dan Kelurahan Karangpoh 

sebanyak 

15.130 jiwa dengan luas wilayah 1,44 km2. 

Pada wilayah tersebut terdapat banyak 

pengusaha salah satunya usaha jahit. 

Penjahit atau permaki busana yaitu 

pekerjaan oleh pelaksana lusaha iyang 

beroperasi di bidang jahiti busana atas 

ketetapan memperbaiki busana lamal 

ataupun barul supaya bisa difungsikan 

ataupun dipergunakani lagi. Dengan 

berprofesi sebagai penjahiti yaitu salahisatu 

opsi buat konstan mendapat pendapatan 

tanpal mengharapi pekerjaani atas bagian 

penyedial lowongan kerja. 

Analisisi Regresil Linier Bergandal 

Analisisi regresil linieri bergada dipakai 

buat mendapati faktor ikatan antar variable 

independeni serta idependen. 



Persamaani regresil bisa dilihati pada bagan 

hasili koefisien berlandaskan loutput iSPSS 

terhadapi ketigal variable independen yakni 

modalikerja serta jam kerjal iterhadap faktor 

dependeni yakni pendapatani yanhg 

mengacu atas atas berikuti: 
 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier 

berganda seperti yang disajikan maka dapat 

dibentuk persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = a + b1 x1 + b2 x2 + e 

Y = 0,303 + 0,778 X1 + 0,244 X2 + e 

Berdasarkan dari persamaan tersebut dapat 

dijelaskan bahwa: 

a. Konstanta a sebesar 0,303 

menunjukkan bahwa jika modal 

kerja dan jam kerja sebesar 0 (tidak 

mengalami perubahan naik atau 

turun), maka pendapatan bakal 

tetapi sejumlah 0,303 sebab angka 

konstantal  memperlihatkan angka 

0,303 

b. Nilail koefisieni modali kerja (X1i) 

sejumlah 0,778 memperlihatkan 

bahwal variabeli modali kerjal (X1i) 

berpengaruhi positifi iterhadap 

pendapatani bermakna jikal imodal 

kerjal ditambahi 11 satuani imaka 

pendapatanil akan naik 0,778 

c. Nilail koefisieni jam kerjal ( iX2) 

sejumlah 0,244 memperlihatkan 

bahwal variabeli jam kerjal (iX2) 

berpengaruhi positifi iterhadap 

pendapatani yang bermakna ijika 

jam kerjal ditambahi 11 satuani makal 

pendapatani lakan naiki 0,244 

UJI HIPOTESIS 

Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk menunjukkan 

apakah semua variabel independen yaitu 

modal kerja dan jam kerja i yang 

dimasukkani analitis ragam memiliki 

dampaksecaral ibersama-sama berpengaruh 

terhadapi variable dependen. 

Standar percobaan ialah iH0 ditolaki 

ataupun iH1 iditerima, apabila angka 

signifikan Fihitung < ia = 10,05 jua 

difaktakan atas jnika atas Fihitung > 

Fitabel. Jikal angka signifikasi Fihitung 

dubawah ai = 10,05 serta jikal Fihitung > 

Fatbel makal variable lindependen atas 

pegkajian lini secaral bersam – samal 

berpengaruhi terhadapi variable idependen. 

Hasili perhitungani bisa dilihati dibagan 

dibawah: 
 

dapat dilihat bahwa variable modal kerja 

(iX1) serta jam kerjal (iX2) iterhadap 

pendapatani (Yi) atas angka Fihitung 

sejumlah 58,176 atas signifikasi iyang 

dipakai atas pengkajian lini yakni 10,05 

(0,0001<10,05) Perihal lini memperlihatkan 

bahwal variable lindependen isecara 

bersama-samal berpengaruhi signifikasi 

terhadapi variable idependen. Atas idemikian 

bisa disimpulkani bahwal ipengujian 

hipotesisi diatas adalah iH0 ditolak serta H1 

diterima, perihal lini memperlihatkan 

bahwal modali kerja (iX1) dan modal ikerja 

(iX2) secaral bersama–samal iberpengaruh 

terhadapi pendapatani pengusaha pada 

UMKM Jahit di Kecamatan Tandes 

Surabaya. 

Ujil ti (Parsiali) 

Ujil it digunakan buat mendapati dampak 

tiap-tipa ataupun secaral parsiali ivariabel 

dependeni yaitu ipendapatan. Kriteria 

percobaan dilakukani dengani memeriksa 

atas bagan luji parsiali sambil 

memperhatikani kolomi signifikasi serta 

angka tihitung serta membandingkani 

angka titabel dengani hitung. Adapun hasil 

perhitungan uji parsial dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut : 



 

 

Pengaruh Modal Kerja (X1) terhadap 

Pendapatan (Y) 

a. Formulasi Hipotesis 

H01 : β11 = 01 ( modali kerjai tak iberpengaruh 

terhadapi pendapatan) 

H0 : β11 ≠ 01 (modali kerjal iberpengaruh 

terhadapi pendapatan) 

b. Kriterial Pengujiani 

H01 diterimal bila Sigi≥10,05  

H0 ditolaki bila Sigi ≤ 0,051 

c. Kesimpulan 

Karena t = 5,905 dengan Sigi = 0,0001 < 

0,051 maka H0 ditolak, iyang bermakna 

modali kerjal berpengaruhi isignifikan 

terhadapi pendapatani pengusaha jahit di 

Kelurahan Manukan Kulon Kecamatan 

Tandes Surabaya. Jika modal kerja 

semakin meningkat maka pendapatan juga 

semakin tinggi dan sebalinya jika modal 

semakin rendah maka pendapatan juga 

rendah 

Pengaruh Jami Kerjal (iX2) iterhadap 

Pendapatani (Yi) 

a. Formulasi Hipotesis 

H01: β11 = 01( modali kerjal tak iberpengaruh 

terhadapi pendapatan) 

H0 : β11 ≠ 01 (modali kerjal berpengaruhi 

terhadap i pendapatan) 

b. Kriterial Pengujiani 

H01diterimal bila Sigi≥ 0,05 

1H0iditolak bila Sigi≤ 0,051 

c. Kesimpulan 

Karena t = 6,135 dengan Sig = 0,000 < 0,05 

maka H0 ditolak, yang berarti jam kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan pengusaha jahit di Kelurahan 

Manukan Kulon Kecamatan Tandes 

Surabaya. Jika jam kerja semakin 

meningkat maka pendapatan juga semakin 

tinggi dan sebalinya jika modal semakin 

rendah maka pendapatan juga rendah 

Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi 

independen terhadap variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi yaitu diantara 

nol dan satu. Apabila R2 mendekati satu 

berarti terdapat hubungan yang kuat. Nilai 

R2 yang diperoleh dalam penelitian ini 

dijelaskan pada tabel berikut : 
 

diperoleh koefiseien korelasi berganda (iR) 

sejumlah 0,886 iyang bermakna ikatan 

antaral modal kerjal dan jam kerja bersama-

sama dengan pendapatan bersifat kuat. 

Angka Ri Squarel (R21) didapati sejumlah 

0,784 yang bermakna variasi pendapatan 

dipengaruhi oleh variasi modal kerja dan 

jam kerja sebesar 78,4% sedangkan 

sisanya sebesar 21,6% dipengaruhi variabel 

lain yang tidak digunakan dalam 

pengkajian lini 

KESIMPULANi 

1. Variabel modali kerjal serta ijam 

kerjal secaral bersama-sama 

(simultani) berpengaruhi isignifikan 

terhadapi pendapatani pengusaha 

UMKM jahit dil iKelurahan 

Manukan Kecamatan Tandes 

Surabayal. 

2. variabel modali kerjal iberpengaruh 

terhadapi pendapatani pengusaha 

UMKM jahit dil iKelurahan 

Manukan Kecamatan Tandes 

Surabayal. Perihal lini dapati idilihat 

daril hasil i pengujianiX1 iterhadap iY 

padal Ujil tiyang menghasilkani inilai 

0,778 dengan signifikansil sejumlah 

0,000 < 0,051 sehinggal iH0 iditolak. 



3. variabeli jami kerjal iberpengaruh 

terhadapi pendapatani ipengusaha 

UMKM jahit dil Kelurahan 

Manukan Kecamatani Tandes 

Surabayal. Perihal lini bisa idilihat 

daril hasili pengujiani X11 terhadapiY 

padalUji toyang mendapatkan angka 

0,244 dengan signifikansil sejumlah 

0,000 < 0,051 sehinggal iH0 iditolak. 

SARAN 

1. Kepada pelaku usaha penjahit 

diharapkani bisa mengontrol 

kelangsunganibisnisnya. Terpenting 

atas investasi, semakin banyak 

aktiva iyang dikeluarkanimaka bakal 

menaikkan penghasilan. 

2. Teruntuk pengkaji iyang bakal 

melaukan pengkajian berikutnya, 

pengkajian lini dimohonkan bisa 

berfungsi sebagail bahani literatur, 

penunjang, pedomani beserta 

penyeleras iyang dimohonkan buat 

memperbanyak variabeli iyang bisa 

dijadikanilindikator atas pengkajian 

berikutnya. 
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